
  

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Kemampuan Siswa 

a. Pengertian Kemampuan Siswa  

Secara etimologi kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, 

dan kekuasaan.
7
 Secara epistimologi, menurut Amin Daen Indra 

Kusuma “kemampuan dapat diartikan bahwa seseorang itu dapat 

melakukan sesuatu secara jeli, mudah, dan tepat, serta menguasai 

dengan kesungguhan.”
8
 Kemampuan menurut M. Shaleh Muntasir 

adalah “kecakapan, tindakan, atau pengetahuan yang dapat ditunjukkan 

oleh siswa dan yang berasal dari rumusan yang jelas tentang hasil 

belajar yang diinginkan”.
9
 

“Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, bisa 

atau sanggup, sedangkan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 

kekuasaan serta kebolehan untuk melakukan sesuatu. Kemampuan 

adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya”.
10

 Menurut Dimyati dan 

Mudjiono keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 

                                                             
7
W.J.S. Poerwardarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1987, 

hlm. 340 
8
Amin Daen Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Balai Pustaka, 1973, hlm. 

50 
9
M. Shaleh Muntasir, Pengajaran Terprogram, Jakarta: Rajawali, 1985, hlm. 46  

10
E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung Rosda Karya, 2006, hlm.39 
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atau kecakapan mencapainya.”
11

 Menurut M. Ngalim Purwanto, 

tingkat kemampuan yang termasuk aspek kognitif dibagi menjadi 

enam tingkat yaitu pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
12

 

Berdasarkan defenisi yang telah diuraikan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa  kemampuan berarti penilaian terhadap hasil yang 

diterima siswa setelah dilaksanakan proses belajar yang ditunjukkan 

dengan kesanggupan seseorang unuk melakukan sesuatu. Jika 

dikatakan dalam proses pembelajaran artinya kesanggupan siswa 

dalam menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  

b. Pengukuran Kemampuan  

Menurut Ahmad Rohani penilaian terhadap kemampuan siswa 

idealnya menggunakan pengukuran intelegensinya atau potensi yang 

dimilikinya.
13

 Kemampuan siswa dalam menggunakan potensinya 

berhubungan kemampuan siswa dalam mengkontruksikan 

pengetahuanya yang dimlikinya termasuk dalam kemampuan siswa 

dalam mengolah kerajinan hiasan, karena kegiatan pembelajaran 

menekankan tersebut menekankan pada kemampuan siswa 

mengkontruksikan pengetahuanya sendiri, maka setiap siswa harus 

memiliki kemampuan untuk memberdayakan fungsi-fungsi psikis dan 

mental dimilikinya. Hal ini terkait dengan proses kontruksi yang 

                                                             
11

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraan, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, hlm.98. 
12

M.Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Evaluasi Pengajaran, Bandung: Rosdakarya, 2010, 

hlm. 43 
13

Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Profesional Menuju Guru 

Profesional, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 194 
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menuntut beberapa kemampuan, sebagaimana yang dikemukakan 

Aunurrahman yaitu sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman. 

2) Kemampuan membandingkan, mengambil keputusan (justifikasi) 

mengenai persamaan dan perbedaaan 

3) Kemampuan lebih menyukai pengalaman yang satu dari pada 

pengalaman yang lain.
14

 

Menurut Muhammad Thobrono & Arif Mustafa dalam 

bukunya yang berjudul belajar dan pembelajaran, membagi 

kemampuan dalam tiga kelompok, yaitu sebagai berikut: 

1) Kemampuan memperoleh informasi yang diperlukan. 

2) Kemampuan untuk mengolah dan menggunakan informasi hingga 

menjadi pengetahuan yang mendasari kebijakan (wisdom). 

3) Kemampuan untuk membentuk sikap positif terhadap diri dan 

lingkungannya.
15

  

Lebih lanjut, Stephen P. Robbins & Timonthy A., menyatakan 

bahwa kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri 

atas dua kelompok faktor, yaitu :  

1) Kemampuan Intelektual (intelectual ability), merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas 

mental (berfikir, menalar dan memecahkan masalah).  

                                                             
14

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 17 
15

Muhammad Thobrono & Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta: Ar-Russ 

Media, 2013, hlm. 50-51 
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2) Kemampuan fisik (physical ability), merupakan kemampuan 

melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, 

kekuatan, dan karakteristik serupa.
16

 

Kemampuan dapat dibagi kedalam tiga aspek, kemampuan 

kognitif, kemampuan apektif (sikap), dan kemampuan psikomotor 

(perilaku). Aspek kognitif berkaitan dengan kamampuan penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran, kemampuan apektif berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Aspek apektif tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku, sedangkan aspek psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Kemampuan anak didik 

berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya menurut intelegensi 

yang dimiliki pribadi anak didik tersebut, bimbingan merupakan 

sebagian dari pendidikan yang menolong anak didik hanya mengenal 

dia dan kemampuannya tetapi juga mengenal alam sekitarnya. Tujuan 

bimbingan adalah untuk menolong anak didik dalam perkembangan 

seluruh kepribadian dan kemampuan.
17

 

Menurut Nana Sudjana kemampuan siswa dapat 

dikelompokkan menjadi enam tingkat yaitu sebagai berikut: 

1) Keterampilan pada gerakan yang tidak sadar. 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif motorik dan lain-lain. 

                                                             
16

Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge, Perilaku Organisasi, Jakarta: Salemba Empat, 

2009, hlm. 57-61 
17

M.Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm.172 
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4) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks. 

5) Kemampuan berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti 

gerakan ekspresif, interpretatif.
18

 

2. Kemampuan Mengolah Kerajinan Hiasan Dari Limbah 

Menurut Suci Paresti, dkk., proses mengolah kerajinan hiasan 

berbahan limbah adalah sebagai berikut: 

a. Pembahanan 

Tahap pembahanan adalah mempersiapkan bahan baku agar siap 

diproduksi. Pada limbah berbahan alami, proses pembahanan penting 

untuk menghasilkan produk yang awet, tidak mudah rusak karena 

faktor cuaca dan mikroorganisme. 

b. Pembentukan 

Pembentukan bahan baku bergantung pada jenis material, bentuk dasar 

material dan bentuk produk yang akan dibuat. Secara umum, material 

padat dapat dikelompokan menjadi material solid dan tidak solid 

(lembaran dan serat). Material solid seperti logam, kaca, plastik, atau 

kayu dapat dibentuk dengan cara dipotong, dipahat sesuai dengan 

bentuk yang diinginkan. Material solid juga dapat disusun dan 

direkatkan dengan bantuan lem. Material berupa lembaran atau serat 

dapat dibentuk dengan cara digunting sesuai bentuk yang diinginkan, 

dianyam atau dirangkai, dan direkatkan dengan bantuan lem. 

                                                             
18

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 2010, hlm. 

54 
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c. Perakitan 

Perakitan dilakukan apabila produk hiasan yang dibuat terdiri atas 

beberapa bagian. Perakitan dapat memanfaatkan bahan pendukung 

seperti lem, paku, benang, tali atau teknik sambungan tertentu. 

d. Finishing 

Finishing dilakukan sebagai tahap terakhir sebelum produk tersebut 

dimasukan ke dalam kemasan. Finishing dapat berupa penghalusan 

dan/ atau pelapisan permukaan. Penghalusan yang dilakukan 

diantaranya penghalusan permukaan kayu dengan amplas atau 

menghilangkan lem yang tersisa pada permukaan produk. Finishing 

dapat juga berupa pelapisan permukaan atau pewarnaan agar produk 

hiasan yang dibuat lebih awet dan lebih menarik.
19

 

Menurut Hendriana Werdhaningsih, dkk., kemampuan siswa dalam 

mengolah kerajinan hiasan dari limbah pada mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

a. Eskplorasi material 

b. Penggunaan alat 

c. Penerapan porsedur kerja 

d. Penerapan K3 

e. Persentase hasil kerja.
20

 

Kemampuan untuk mengolah atau membentuk rupa modal dasar yang 

sangat penting bagi seseorang yang dinyatakan dalam beberapa bentuk 

                                                             
19

Suci Paresti, dkk., Op.Cit., hlm. 24-25 
20

Hendriana Werdhaningsih, dkk., Prakarya dan Kewirausahaan : Buku Guru/Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015. hlm. 24 
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hasil penggarapan, pengolahan, penataan, atau penampilan sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Palgunadi sebagai berikut: 

a. Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “bentuk” (shape 

appearance farming) 

b. Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “warna” (colour 

appearance farming) 

c. Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “tekstur” (texture 

appearance farming) 

d. Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “garis” (line appearance 

farming) 

e. Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “arsir” (shade appearance 

farming) Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “grafis” (graphic 

appearance farming) 

f. Penggarapan, pengolahan, atau penampilan “lambang” (symbol 

appearance farming).
21

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Prakarya dan Kewirusahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Tunas Bangsa Pekanbaru proses mengolah kerajinan dari limbah salah 

satunya adalah membuat kerajinan dari kemasan gelas bekas dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
21

Bram Palgunadi, Desian Produk : Aspek-aspek Disain, Bandung : Penerbit ITB, 2008, 

hlm. 104 
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a. Pembahanan 

1) Siapkan alat pemotong berupa gunting atau pisau cutter 

2) Kumpulkan gelas kemasan 

3) Tali untuk menjalin  

b. Pembentukan 

Pembentukan dilakukan dengan mendesain bentuk kerajinan dari 

kemasan gelas bekas yang akan dibuat sesuai dengan bahan dasar. 

c. Perakitan 

1) Potong kemasan gelas untuk mengambil bagian terkerasnya 

2) Ambil 3 buah bulatan, (ke 1, 2 dan 3) dan susun menyamping. 

3) Kemudian ambil satu bulatan lagi, (ke 4). Kemudian 

masukkan/selipkan ujung kiri bulatan yang 4 ini kebawah dari 

ujung kanan bulatan ke 1. 

4) Ambil bulatan ke 5 dan masukkan/selipkan di bawah dari ujung 

bulatan ke 2, buat hingga ujung kiri bulatan ke 5 bertumpang 

dengan ujung kanan bulatan ke 1; Kemudian ikat pada pertemuan 

itu dengan tali, dengan cara masukkan ujung tali dari belakang 

kedepan, kemudian masukkan kembali ujung tali kebelakang pada 

sisi yang satunya;  Ikat tali pada posisi belakang bahan, dan pada 

posisi depan ikatan tidak terlihat, hanya terlihat garis lurus 

saja. Ikat tali dengan rapat dan kuat dengan sekali lilitan. 

5) Ambil bulatan ke 6 dan masukkan/selipkan di bawah dari ujung 

bulatan ke 3, hingga ujung kiri bulatan ke  6  bertumpang dengan 
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ujung kanan bulatan ke 2; Kemudian ikat pada pertemuan itu 

dengan tali, dengan mengeluarkan ujung tali pada sisi kanan 

tumpangan dan memasukkan kembali ujungnya pada sisi kiri 

kemudian ikat tali pada posisi belakang seperti cara sebelumnya. 

6) Lakukan langkah tersebut berulang-ulang hingga terbentuk jalinan 

bulatan yang memanjang dan siap dibentuk menjadi apa saja 

dengan panjang yang disesuaikan dengan kebutuhan 

7) Untuk menggabungkan kedua ujung rangkaian hingga menjadi 

bulat/lingkaran, selipkan setiap ujung bulatan pada sisi yang satu 

keujung bulatan pada sisi yang lain agar berpasangan dengan cara 

yang sama seperti pada saat merangkai, dan terbentuklah rangkaian 

yang melingkar. 

8) Untuk membuat tas keranjang atau kerajinan yang memerlukan 

lebih dari satu rangkaian bulatan, maka untuk menyatukan dua 

rangkaian adalah dengan mensejajarkan posisi keduarangkaian dan 

dijalin dengan tali dengan memasukkan tali pada lubang kecil yang 

ada pada setiap sisi rangkaian. 

d. Finishing 

Finishing yang dengan melakukan penghalusan permukaan rangkaian 

kemasan tutup botol agar tidak terdapat sisa-sisa hasil pemotongan 

tutup botol tersebut.
22

 

 

                                                             
22

Wawancara: Fitri Ningsih, 2 September 2016. Ruang Majelis Guru SMK Tunas Karya 

Peknbaru 
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3. Manfaat dan Tujuan Mengolah Kerjinan Hiasan dari Limbah 

Manfaat produk kerajinan dapat dibedakan mejadi dua, yaitu karya 

kerajinan sebagai benda pakai dan karya kerajinan sebagai benda hias. 

Kedua jenis manfaat tersebut akan dijelaskan dibawah ini. 

a. Karya Kerajinan Sebagai Benda Pakai 

Karya kerajinan sebagai benda pakai adalah produk karya kerajinan 

yang diciptakan mengutamakan fungsinya, adapun unsur keindahannya 

hanyalah sebagai pendukung. Karya kerajinan sebagai benda pakai 

meliputi segala bentuk kerajinan yang digunakan sebagai alat, wadah 

atau dikenakan sebagai pelengkap busana. Intinya suatu kerajinan yang 

dibuat untuk digunakan pada kehidupan sehari-hari dan di ambil 

kegunaanya.  

b. Karya Kerajinan Sebagai Benda Hias 

Karya kerajinan sebagai benda hias adalah produk karya kerajinan 

lebih menonjolkan aspek keindahan dari pada aspek kegunaannya. 

Karya kerajinan sebagai benda hias meliputi segala bentuk kerajinan 

yang dibuat dengan tujuan untuk dipajang atau digunakan sebagai 

hiasan atau elemen estetis.
23

  

Tujuan pembelajaran mengolah kerjinan hiasan dari limbah bagi 

siswa adalah agar siswa mampu: 

                                                             
23

Manyun, Fungsi Kerjianan, http://www.bahanbacaan.com/2016/05/fungsi-kerajinan-dari-

bahan-lunak.html, 14 November 2016 

http://www.bahanbacaan.com/2016/05/fungsi-kerajinan-dari-bahan-lunak.html
http://www.bahanbacaan.com/2016/05/fungsi-kerajinan-dari-bahan-lunak.html
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a. Menghayati bahwa akal pikiran dan kemampuan manusia dalam 

berpikir kreatif untuk membuat produk kerajinan serta keberhasilan 

wirausaha adalah anugerah Tuhan. 

b. Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri serta sikap 

bekerjasama, gotong royong, bertoleransi, disiplin, bertanggung jawab, 

kreatif, dan inovatif dalam membuat karya kerajinan hiasan dari bahan 

limbah dari lingkungan sekitar untuk membangun semangat usaha. 

c. Mendesain dan membuat produk serta pengemasan karya kerajinan 

hiasan dari limbah berdasarkan identifikasi kebutuhan sumber daya, 

teknologi, dan prosedur berkarya. 

d. Mempresentasikan karya dan proposal usaha produk kerajinan hiasan 

dari limbah dengan perilaku jujur dan percaya diri. 

e. Menyajikan simulasi wirausaha kerajinan hiasan dari limbah 

berdasarkan analisis pengelolaan sumber daya yang ada di lingkungan 

sekitar.
24

 

4. Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

a. Pengertian Prakarya dan Kewirausahaan 

Prakarya dapat dipahami sebagai pra-karya, yaitu sebuah proses 

sebelum terjadinya sebuah karya, termasuk di dalamnya pembinaan 

apresiasi dan produksi karya. Prakarya melatih keterampilan dan 

kecakapan hidup, yang dalam mata pelajaran ini dibagi menjadi 4 

strand/jalur yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya dan Pengolahan. 

                                                             
24

Suci Paresti, dkk, Op.Cit., hlm. 48 
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Pada masing-masing strand pengajaran meliputi pengetahuan, 

keterampilan membuat dan memproduksi dengan beragam teknik dan 

material serta melatih sikap kerja individu maupun dalam kelompok.
25

 

Franky Slamet mendefinisikan kewirausahaan adalah sebuah 

proses disiplin ilmu dan sistematis dalam menerapkan kreativitas dan 

inovasi terhadap kebutuhan, problem, dan peluang pasar.
26

 Peter F. 

Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan 

dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
27

 Sedangkan 

Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memerbaiki kehidupan.
28

 Dengan demikian 

kewirusahaan merupakan kemampuan seseorang yang ditunjukkan 

dengan semangat, sikap dan perilaku dalam menangani usaha atau 

kegiatan yang mengarah pada upaya menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda.  

Kemampuan siswa perlu dilatih untuk menciptakan sesuatu 

yang berbeda dengan melihat potensi daerahnya dan peluang pasar 

yang ada. Siswa didorong untuk melakukan proses kreatif dan 

berkarya untuk memanfaatkan peluang pasar yang ada melalui 

pengembangan potensi di lingkungan daerah setempat. Setiap daerah 

                                                             
25

Hendriana Werdhaningsih, dkk., Prakarya dan Kewirausahaan : Buku Guru / 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2015 hlm. v 
26

Franky Slamet, dkk., Dasar-dasar Kewirausahaan, Teori dan Praktek, Jakarta: Indeks, 

2014, hlm. 4. 
27

Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan, Jakarta: Prenada, 2014, hlm. 16 
28

Ibid., hlm. 17 
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memiliki karakter, peluang serta potensi yang berbeda-beda dan unik. 

Pada masing-masing strand pengajaran meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan kewirausahaan. Pada pembelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan, satuan pendidikan dapat memilih 2 (dua) strand saja 

yang sesuai dengan potensi lingkungan daerah setempat. Dua strand 

diwajibkan untuk digunakan dalam satu tahun ajaran. Satuan 

pendidikan diperkenankan pula untuk menerapkan 4 (empat) strand, 

selama satuan pendidikan mampu menyediakan jam tambahan yaitu 

yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan.
29

 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa prakarya 

dan kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran yang 

membahas tentang pembahasan pengertian kewirausahaan dan 

wirusaha, hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan 

dan kewirausahaan yang menyesuaikan dengan kondisi dan potensi 

yang ada yang mencakup para ruang lingkup kerajinan, rekayasa, 

budidaya, dan pengolahan. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

Lingkup materi pelajaran Prakarya di SMA sederajat 

disesuaikan dengan potensi sekolah, dan daerah setempat, karena sifat 

mata pelajaran ini menyesuaikan dengan kondisi dan potensi yang ada 

di daerah tersebut. Pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

terdapat empat (4) strand yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan 
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Pengolahan. Penjelasan ruang lingkup dari masing-masing strand 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kerajinan 

Kerajinan menekankan kepada kreativitas, keterampilan tangan dan 

rasa estetika. Pembelajaran diberikan melalui kegiatan riset, 

berpikir kreatif dan melakukan pekerjaan tangan yang diwujudkan 

dalam prosedur pembuatan. Riset dibutuhkan untuk menjadi 

landasan berkarya agar menghasilkan produk yang inovatif dan 

disukai oleh calon pembeli. Pemahaman karakter bahan baku 

multak dibutuhkan agar dapat menghasilkan rancangan produk 

kerajinan yang berkualitas baik secara estetis maupun fungsi. 

Prosedur memproduksi melalui beberapa tahapan dan langkah 

kerja. Pada tahapan yang berbeda, langkah kerja dapat dilakukan 

oleh orang yang berbeda. Kinerja ini menumbuhkan wawasan, 

kecakapan berkarya masing-masing individu, toleransi sosial serta 

social corporateness agar menghasilkan produk yang standar. 

Kerajinan yang dirancang, diproduksi, direproduksi, dan dikemas 

berdasarkan potensi lingkungan yang ada. 

2) Rekayasa  

Rekayasa yang diartikan usaha memecahkan permasalahan 

kehidupan sehari-hari dengan berpikir rasional dan kritis sehingga 

menemukan kerangka kerja yang efektif dan efisien. Kata 

„rekayasa‟ merupakan terjemahan bebas dari kata engineering yaitu 
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perancangan dan rekonstruksi benda atau pun produk untuk 

memungkinkan penemuan produk baru yang lebih berperan dan 

memiliki kegunaan. Prinsip rekayasa adalah memanfaatkan sistem, 

bahan, dan teknologi untuk ide produk rekayasa yang disesuaikan 

dengan perkembangan kebutuhan manusia. Oleh karenanya, 

rekayasa harus seimbang dan selaras dengan kondisi dan potensi 

daerah setempat menuju karya yang mempunyai nilai manfaat dan 

keterjualan yang tinggi. 

3) Budidaya  

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang 

berusaha untuk menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan 

benda ataupun makhluk agar tumbuh lebih besar, dan berkembang 

dalam jumlah. Kinerja ini membutuhkan perasaan berempati pada 

proses hidup, tumbuh dan berkembang. Prinsip pembinaan rasa 

dalam kinerja budidaya ini akan memberikan hidup pada tumbuhan 

atau hewan. Kinerja budidaya membutuhkan sistem yang berjalan 

rutin, seperti kebiasaan hidup orang: makan, minum, dan bergerak. 

Seorang pembudidaya harus memahami karakter tumbuhan atau 

hewan yang dibudi dayakan. Konsep cultivation tampak pada 

penyatuan diri dengan alam dan pemahaman tumbuhan atau 

binatang. Pemikiran echosystem menjadi langkah yang selalu 

dipikirkan keseimbangan hidupnya. Manfaat edukatif budidaya ini 

adalah pembinaan perasaan, pembinaan kemampuan memahami 
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pertumbuhan dan menyatukan dengan alam (echosystem) menjadi 

anak dan tenaga kerja yang berpikir sistematis namun manusiawi 

dan kesabaran. Hasil budidaya tidak akan dapat dipetik dalam 

waktu singkat melainkan membutuhkan waktu dan harus diawasi 

dengan penuh kesabaran. Bahan dan perlengkapan teknologi 

budidaya sebenarnya dapat diangkat dari kehidupan sehari-hari 

yang variatif, karena masing-masing daerah mempunyai potensi 

kearifan yang berbeda. Budidaya telah dilakukan oleh pendahulu 

bangsa ini dengan teknologi tradisi, namun telah menunjukkan 

konsep budidaya yang memperhitungkan musim, namun belum 

mempunyai standar ketepatan dengan suasana/iklim cuaca maupun 

ekonomi yang sedang berkembang, maka pembelajaran prakarya-

budidaya diharapkan mampu menemukan ide pengembangan 

berbasis bahan tradisi dengan memperhitungkan keberlanjutan 

materi atau bahan tersebut. 

4) Pengolahan 

Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi 

benda produk jadi agar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

orang banyak. Pada prinsipnya kerja pengolahan adalah mengubah 

benda mentah menjadi produk matang dengan mencampur, 

memodifikasi bahan tersebut. Oleh karenanya kerja pengolahan 

menggunakan rancangan sistem, yaitu mengubah masukan menjadi 

keluaran sesuai dengan rancangan yang dibuat. Sebagai contoh: 



 

 

 

24 

membuat makanan atau memasak makanan; kinerja ini 

membutuhkan rancangan yang tepat akan tetapi juga membutuhkan 

perasaan terutama rasa lidah dan baubauan agar sedap. Kerja ini 

akan melatih rasa dan kesabaran maupun berpikiran praktis serta 

tepat. Kognisi untuk menghafalkan rasa bumbu, serta raAzuran 

yang akan membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Manfaat 

pendidikan teknologi pengolahan bagi pengembangan kepribadian 

siswa adalah: pelatihan rasa yang dapat dikorelasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengolahan telah dilakukan oleh pendahulu 

bangsa kita dengan teknologi tradisi yang sederhana, namun telah 

menunjukkan konsep pengolahan yang dapat dipergunakan 

(applicabel) namun belum mempunyai standar ketepatan dalam 

komposisi dan prosedur. Pembelajaran prakarya-pengolahan 

diharapkan mampu menemukan ide pengembangan berbasis bahan 

tradisi dengan memperhitungkan ketepatan bahan dan sistem. 

5. Materi Wirausaha Produk Kerajinan Hiasan Dari Limbah 

a. Jenis-jenis Produk Hiasan 

Produk kerajinan Indonesia memiliki potensi besar untuk 

berkembang. Sumber manusia Indonesia memiliki kreativitas dan 

keterampilan tangan yang tinggi. Kreativitas dan keterampilan tersebut 

didukung pula oleh keragaman hayati dari masing-masing daerah. 

Perkembangan industri di setiap daerah juga membuka peluang 

diperolahnya bahan baku untuk kerajinan. Kerajinan menampilkan 
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keindahan yang dihasilkan oleh keterampilan tangan dari proses 

pembuatannya. Salah satu produk kerajinan yang dapat dikembangkan 

adalah produk hiasan. 

b. Produk Hiasan dan Nilai Estetik 

Produk hiasan adalah produk yang memiliki fungsi hias. 

Beberapa produk hiasan hanya berfungsi sebagai elemen visual yang 

memperindah suasana dan tampilan suatu produk. Beberapa produk 

hiasan lainnya di samping memiliki fungsi hias, juga memiliki fungsi 

pakai. Contohnya kerajninan kincir angina yang ditempatkan di 

halaman, selain memiliki fungsi hias juga berfungsi untuk mengetahui 

kecepatan angin. Produk dengan fungsi pakai seperti tempat perhiasan 

bila memiliki nilai keindahan yang tinggi, dapat pula digolongkan 

menjadi produk hiasan. 

Setiap produk yang dipakai pada dasarnya memiliki nilai 

estetik. Sebuah produk fungsional seperti misalnya gelas kaca yang 

dipakai minum sehari-hari memiliki nilai estetik. Nilai fungsional gelas 

kaca yang dipakai sehari-hari lebih tinggi daripada nilai estetiknya.  

Produk dapat disebut sebagai hiasan apabila memiliki nilai 

estetik atau nilai keindahan. Keindahan dapat dihasilkan dari 

pengolahan material untuk menghasilkan bentuk, warna, dan tekstur 

yang indah. Setiap bahan memiliki peluang diolah menjadi produk 

hiasan termasuk bahan limbah. Bahan limbah melalui pengolahan yang 

kreatif dapat memiliki nilai estetik yang khas dan unik. Beberapa 
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bahan limbah yang dapat dimanfaatkan untuk produk hiasan di 

antaranya adalah kaleng, plastik, kaca, kulit telur, batok kelapa, kulit 

kerang, dan kertas. 

c. Bahan Baku Limbah untuk Kerajinan 

1) Material dan Bentuk Limbah 

Limbah adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan. Limbah 

merupakan salah satu hasil dari suatu kegiatan atau proses. 

Limbah, berdasarkan wujudnya dapat dibagi menjadi limbah padat, 

cair, dan gas. Satu kegiatan industry atau rumah tangga fapat 

menghasilkan lebih dari satu macam limbah padat. Contohnya, dari 

kegiatan di pabrik garmen, kain dengan berbagai ukuran, sisa 

benang, dan sisa selongsong benang yang terbuat dari karton atau 

plastic. Kegiatan rumah tangga juga menghasilkan limbah seperti 

limbah botol plastic, limbah kertas, dan limbah kain atau baju yang 

sudah tidak dapat dipakai lagi. 

Kegiatan yang menghasilkan limbah dapat dibedakan 

menjadi kegiatan di rumah tangga dan di industry. Kegiatan sehari-

hari di rumah tangga menghsailkan jenis-jenis limbah, diantaranya 

kemasan makanan, kemasan bahan pembersih, alat rumah tangga 

yang sudah rusak, dan pakaian bekas. Kegiatan di industry 

menghasilkan limbah yang khas tergantung dari industrinya. 

Limbah yang dihasilkan industry biasanya berjumlah banyak 

dengan bentuk, dan ukuran yang serupa. Limbah padat yang 
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dihasilkan rumah tangga lebih beragam baik dari jenis, bentuk dan 

ukurannya. Limbah industry maupun limbah rumah tangga 

memiliki potensi untuk dibuat kerajinan hiasan. 

Produk hiasan harus memiliki nilai estetis yang tinggi. Nilai 

estetis dapat dihasilkan dengan kemampuan mengolah material 

sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh material tersebut. 

Karakter material dan peluang pengolahannya berbeda-beda 

bergantung pada jenis, sifat dasar bahan, bentuk, dan ukurannya. 

Pengolahan bahan baku produk hiasan juga perlu memperhatikan 

warna dan tesktur dari limbah yang akan digunakan agar diperolah 

kualitas produk yang baik. 

2) Bahan Utama dan Bahan Pendukung 

Produk kerajinan hiasan dari limbah memperlihatkan 

keindahan dan keunikan bentuk, warna, maupun tekstur dari 

limbah itu sendiri. Limbah padat yang berpotensi menjadi bahan 

baku kerajinan hiasam terbuat dari material dan bentuk yang 

beragam. Keragaman material dan bentuk, membuat limbah 

tersebut memiliki kekuatan struktur dan keawetan yang berbeda 

pula. 

3) Bahan Baku Limbah di Lingkungan Sekitar 

Limbah padat, baik yang dihasilkan oleh industry maupun 

rumah tangga memiliki potensi menjadi bahanbaku untuk 

wirausaha produk kerajnian. Bahan baku harus memiliki jumlah 
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yang cukup untuk menghasilkan produk hiasan sesuai target 

produksi. Setiap daerah memiliki potensi sumber bahan baku 

limbah yang berbeda-beda.
30

  

B. Penelitian Relevan 

1. Hetikus Endang pada tahun 2013 dengan judul penelitian tentang 

Kemampuan dalam Memilih Produk Kosmetik Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan dalam memilih produk kosmetik berdasarkan 

tingkat pendidikan siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar serta faktor - faktor yang 

mempengaruhinya. Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat 

kemampuan dalam memilih produk kosmetik berdasarkan tingkat 

pendidikan siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tergolong “Kurang Mampu” 

Karena hanya mencapai 21%-40%, dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yaitu: 1. Minat, 2. Bimbingan Orang Tua, 3. 

Ketersediaan Fasilitas.
31

 Penelitian Hetikus Endang memiliki persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan 

siswa, namun pada penelitian Hetikus Endang fokus pada kemampuan 

dalam memilih produk kosmetik berdasarkan tingkat pendidikan siswi, 
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sedangkan penelitian penulis membahasa tentang kemampuan siswa dalam 

mengolah kerajian hiasan dari limbah. 

2. Fitri Ningsih pada tahun 2013 dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan 

Pembelajaran Langsung pada Pembuatan Kerajinan Bros dengan Teknik 

Manual Kelas X.3 SMA Negeri Sukomoro Nganjuk. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dengan penerapan model pembelajaran langsung pada pembuatan 

kerajinan bros dengan teknik manual serta (2) hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruahan (1) aktivitas guru 

dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam penerapan model 

pembelajaran langsung pembuatan kerajinan bros dengan teknik manual 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh kedua observer menunjukan 

hasil prosentase mencapai 91% dan sesuai dengan kriteria aktivitas guru 

(80%-100%) dapat dikategorikan sangat baik, (2) aktivitas siswa selama 

proses belajar dalam penerapan model pembelajaran langsung pada 

pembuatan kerajinan dengan teknik manual berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh kedua observer menunjukkan hasil prosentase mencapai 

94% dan sesuai dengan kriteria aktivitas siswa (80%-100%) dapat 

dikategorikan sangat baik. (3) Rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 

sebesar 86,4. Jumlah ketuntasan siswa yaitu sebanyak 32 siswa dinyatakan 

tuntas dan 3 siswa dinyatakan tidak tuntas, prosentase ketuntasan belajar 

secara klasikal mencapai sebesar 91,4%. Jadi penerapan pembelajaran 
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langsung dapat dikatakan berhasil (tuntas).
32

 Penelitian Fitri Ningsih 

memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang kerajinan, namun pada penelitian Fitri Ningsih pada penerapan 

pembelajaran langsung pada pembuatan kerajinan bros dengan teknik 

manual, sedangkan penelitian penulis membahasa tentang kemampuan 

siswa dalam mengolah kerajian hiasan dari limbah 

C. Fokus Penelitian 

Menurut Burhan Bungin, fokus penelitian dalam penelitian kualitatif 

adalah fokus kajian atau pokok soal yang hendak diteliti, mengandung 

penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi pusat perhatian dan 

hal yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas.
33

 Fokus penelitian yang 

menjadi kajian dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam mengolah 

kerajinan hiasan dari limbah pada mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

pada pokok bahasan wirausaha produk kerajinan hiasan dari limbah. 

Kemampuan siswa dalam 7mengolah kerajinan hiasan dari limbah 

khusus pada mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI SMK 

Tunas Karya Pekanbaru menggunakan indikator yaitu sebagai berikut 

1. Siswa mempersiapkan bahan yang diperlukan untuk membuat kerajinan 

hiasan 

2. Siswa mempersiapkan peralatan yang diperlukan dalam mengolah 

kerajinan hiasan 
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3. Siswa merancang desain bentuk produk yang akan dibuat 

4. Siswa membentuk produk kerajinan dengan cara dipilin, digunting, dan 

diikat. 

5. Siswa merakit rangkaian bahan yang telah dipersiapkan untuk dijadikan 

produk kerajinan. 

6. Siswa berhati-hati dalam merakit kerajinan hiasan yang dibuat. 

7. Siswa melakukan penghalusan terhadap produk hiasan yang dibuat. 

8. Siswa melakukan pelapisan atau pewaraan permukaan. 

 


